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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

I:i‘;;)f Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
o Ta T Te
¥ Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
' Kha Kh ka dan ha
S Dal d De
5 Zal z Zet (dengan titik di atas)
B Ra r Er
) Zai y4 Zet




S Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
P Sad S es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L 7a z zet (dengan titik di bawah)
¢ "ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

2 Fa F Ef

¢ Qaf Q Ki

2 Kaf K Ka

J Lam L El

g Mim M Em

o Nun N En

9 Wau W We

¥ Ha H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya Y Ye




B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a A
- Kasrah i |
- Dammah u U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
(8 Fathah dan ya Ai adanu
e 9 Fathah dan wau Au adanu

Contoh:

Vi



- X kataba
- Jy— haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
-«&...) | Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
9 Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- Jé qala
- jj—:J yaqilu
D. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

BN - Lk - 339 T

- ta’khuzu - syai’un - annau’u -

Vii



KATA PENGANTAR
° @ L)o@ y °
aa J paa S dll sy

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan Rahmat dan
Hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul : Tradisi Pemberian
Mahar Di Desa Masawoy Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru selatan Perspektif Hukum
Islam. Tak lupa pula shalawat disertakan salam,saya hanturkan kepada baginda Rasullah saw,
yang mana telah membimbing umat Islam keluar dari jalan kesesatan menuju jalan yang penuh

dengan Iman dan takwa.
Kepada Allah SWT seperti yang kita rasakan sekarang ini.

Dalam proses penyusunan skripsi ini,penulis banyak mendapatkan apresiasi, bimbingan,
petunjuk, serta dukungan berupa bantuan yang bermanfaat dari berbagai pihak, sehingga segala
kesulitan yang dihadapi dapat dilewati.Oleh karena itu,dalam kesempatan ini penulis dngan
penuh ketulusan dan keiklasan hati hendak menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada :

1. Prof Dr. Zainal A. Rahawarin, M. Si selaku rektor Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Ambon, Dr. Adam Latuconsina, M.Si, selaku Wakil Rektor | Bidang
Akademik dan pengembangan Lembaga, Dr.Ismail Tuanany, M.M, selaku Wakil
Rektor 1l Bidang Administrasi Umum Perencanaan dan keuangan, Dr. M. Fagih
Seknun, M.Pd selaku Wakil Rektor 111 Bidang Kemahasiswaan dan kerjasama.

2. Dr.Husin Anang Kabalmay,MH selaku dekan fakultas Syariah, Dr. Nasaruddin Umar,
MH selaku Wakil Dekan Bidang Akademik dan Pengembangan lembaga, Dr.
Roswati Nurdin, M.HI selaku Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum, perencanaan
dan Keuangan, Dr. Ahmad Lontor, MH selaku wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan
dan Kerjasama.

3. St. Syahruni Usman, M. HI selaku Kepala Prodi PMH dan Rosita Tehuayo, M, A
selaku Sekretaris Jurusan,Ismela Tuharea M,H selaku Staf jurusan perbandingan

mazhab yang senantiasa selalu membantu penulis dalam kelancaran Studi,dan

viii



Seluruh Dosen dan Staf Fakultas Syariah yang telah memberikan bantuannya dalam
proses penyelesaian Studi di Institut Agama Islam Negeri ( IAIN) Ambon.

4. Kepala Unit Perpustakaan IAIN Ambon dan Staf-stafnya atas pelayanan di
perpustakaan.

5. Prof. Dr. La Jamaa, M. HI selaku pembimbing I dan St. Syahruni Usman, M. HI
selaku pembimbing Il yang dengan kesabaran dan kerendahan hati telah meluangkan
waktu untuk membimbing serta memberi pengarahan kepada penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

6. Farid Naya., M. Si selaku penguji | dan Rosita Tehuayo, MA selaku penguji Il yang
senantiasa memberikan arahan dan perbaikan terhadap skripsi ini.

7. Ayahhanda Muh. Idris. Alm dan lbunda Bay Belatu, terima kasih atas cinta, kasih
sayang dan Do’a, serta didikan yang begitu besar dan tulus kepada penulis selama
penulis menempuh kuliah.

8. Saudara-Saudariku tersayang, Saripa ldris Gafar, Gafur Idris Gafar, Burhan Idris
Gafar,Windi Idris Gafar, Kahar Muzakar,Busra Idris Gafar,dan Hasan Husein
Tukmuly yang selalu memberikan semangat kepada penulis dalam menempuh
perkuliahan.

9. Sahabat-Sahabatku tercinta Five Batukel terutama Fattum Belatu, Dewhy Sandra
Mustafa,Fitriawati Soulisa dan Nurhaja Booy.

10. Teman-Teman seperjuangan Waati,Wa ulfa Ode, Mariyati Rumakey, Asti vina
lahasani, Umia saimima, Ahmad Keliwawa, Indrawan J.Nurtaba, dan muhammad

faris.

Dan kepada sahabat-sahabati dan saudara yang tidak sempat penulis sebutkan namanya
satu persatu, terima kasih atas segala dukungannya baik moral dan material. Akhir kata,penulis

memohon maaf apa bila terdapat banyak



kesalahan dalam penulisan ini. Segala kritik dan saran yang bersifat membangun

sangat penulis harapkan untuk perbaaikan penulisan dimasa yang akan datang dan

semoga skripsi ini memberikan manfaat bagi pembaca.

Ambon, 12 Juni 2023

Penulis

Wigg—-

MINGKO GAFAR BUGIS

Nim : 190103005




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING .........cccociiiiiiiiiiice, i
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI.......cocoiiiiiiiiiceseee e I
MOTTO DAN PERSEMBAHAN .......c.oooiieieeree e ii
PEDOMAN TRANSLITERASI ..ot v
KATA PENGANTAR ..o viii
DAFTAR ISL. ..o e e Xi
ABSTRAK ... Xiv

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ..o 1
B. Rumusan dan Batasan Masalah ...........ccccoocuiiiiiiniiiiincce 4
C. Pengertian JudUl .......cccooeiiiiie e 5
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian ...........ccoooveiiiiiiiin i 5
E. TiNjaua PUSEAKA. .........cocieiiiieiiie e 7

BAB Il LANDASAN TEORI

A. Pengertian Terdaulu...........cccooiiiiiiiiiic s 12
B. Kajian TEOMTIS ...ocvoiiiiiiiiiiiiieiee e 16
1. TRAAIST v 16

a) Pengertian tradiSi.........cccoveveeiieie s 16

C. SJaran Mahar.........cccoiiiiiieiee e 18
a) Pengertian Mahar ..., 20

b) Mahar Menurut Pandangan Al-Qur’an..........c.cccoccevvvniniienienne. 20

Xi



D. Konsep Mahar Dalam Hukum Islam .............ccccooeviiiiic e, 21

1. Macam-Macam Mahar.........cccccoveiiiiniiniiieee e 21
@) Mahar MUSAMIMA .......cccoiiriiiiiiiecee e 21
D) Mahar MItSIL........c.ooviiiiicee e 24

2. Hukum Mahar Dalam ISlam.........c.ccooeiiiniiiiie e 26

3. Ukuran Mahar Dalam ISlam............ccocvvinninneninenisseeie e 28

4. Hikmah Disyariatkannya Mahar ............ccccooevininininiiiice 30

BAB Il METODE PENELITIAN

AL JENIS PENEIITIAN ...t s 49
B. Sifat Penelitian..........cccoooiiieiiie et 49
C. Tempat......ccooovvvvvern. SO E o IR 50
D. Waktu Penelitian...........ccooiiiiiiiiieiie i, 50
E. SUMDEI DAA ... 50
1. Data Primer ...........uummermmmmm e et runeisae 10 eeseeaeas 50
2. Data SEKUNGET .......ciiiiiieie ettt sb et 50
F. Informan Penelitian .....ccoooveiieiiiiin e 51
G. Instrumen Penelitian ..ot 51
H. Teknik Pengumpulan Data ...........ccccoeiieiiiieeieccceee e, 51
1. Observasi........... 0. . I 0 ............... ... 52
2. WAWANCAIA. ......coiiiiiiie ittt ettt 52
3. DOKUMENTAST ... 53
I. Teknik ANalisSis Data .........cccccoviiiiiiiiiiieeece s 53
1. REAUKSI DALA......coeiieiiieiiiiiesieeie e 53
2. DISPlay Data........ccviviieieieiieie s 53
3. Penarikan Kesimpulan ...........ccccooeiiiiiiiii e 53

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian ..........ccocooviieiiiiiiniieeeeeeees 55
1. DESA MASAWOY .....cciuveiiiiiieiiiiieiiiee et 95

xii



2. Kondisi Geografis Desa Masawoy ............cccocveveieeieenieeineseesneenns 57
a) Letak Desa MaSaWOy ........ccccccveueieerieereeseesieesie e sie e seesnens 57
b) Jumlah Penduduk Desa Masawoy ............ccccoererennnnnieeniennenns 57
B. Pelaksanaan Tradisi Pemberian Mahar Di Desa Masawoy Kecamatan Ambalau 58

C. Tradisi Pemberian Mahar Di Desa Masawoy Menurut Perspektif Hukum Islam 70

BAB V PENUTUP
AL SIMPUIAN L. 80
B. Saran REKOMENUAST .....cooeeeeeeeeeee e 81

DAFTAR PUSTAKA

DOKUMENTASI

Xiii



ABSTRAK
Nama : Mingko Gafar Bugis
Nim : 190103005

Judul : Tradisi Pemberian Mahar Di Desa Masawoy Kecamatan Ambalau Kabupaten
Buru Selatan Perspektif Hukum Islam.

Mahar merupakan suatu pemberian wajib yang berupa uang, barang atau pun berupa jasa yang
akan di berikan mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan ketika di langsungkan akad
nikah. Permasalahan dalam penelitian ini “ Tradisi Pemberian Mahar Di Desa Masawoy
Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan Perspektif Hukum Islam”. Adapun tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan tradisi pemberian mahar di Desa Masawoy
kecamatan Ambalau. Untuk Mengetahui Tradisi pemberian mahar di Desa Masawoy menurut
perspektif hukum Islam. Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan fenomenoligi yang berusaha mengungkapkan suatu fakta, kejadian atau peristiwa
yang terjadi atau mencoba menggali dan menemukan pengalaman hidup manusia terhadap diri
dan hidupnya, sehingga adanya permasalahan Tradisi Pemberian Mahar Di Desa Masawoy
Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan Perspektif Hukum Islam. Adapun Data penelitian

ini di peroleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi yang selanjutnya di analisis.

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa pentingnya kita memanfaatkan fasilitas yang ada.

Kata Kunci : Tradisi, Mahar, Perspektif Hukum Islam.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Islam merupakan agama rahmatan lil’alamin, membawa kedamaian dan
kesejahteraaan bagi semua mahluk di alam semesta ini. Selaras dengan hal itu,ajaran
Islam memadukan antara urusan ukhrawi yang berdimensi insani dan profan. Dengan
demikian eksistensi ajaran Islam pada umunya dan hukum Islam pada khususnya
tidak sekedar berada dalam tataran teoritis, namun mampu membumi dalam realitas
kehidupan manusia. Hukum islam sebagai bagian dari totalitas ajaran Islam
merupakan rambu-rambu bagi umat Islam khususnyadan manusia pada umumnya
dalam menjalanilalu lintas kehidupan Tulisan ini memilih fakus pada advokasi hak-
hak material, baik mahar maupun nafkahdan hak-hak non material (rasa aman dan
pemenuhan kebutuhan seksual secara layak dan bermartabat) istri dalam perspektif
hukum islam.Advokasi Hak- hak Istri perspektif hukum Islam. Hak —hak istri yang
diatur dalam syariat Islam dalam gariss besarnya ada dua macam,hak yang bersifat
material(lahiriyah) dan hak bersifat non material (batiniyah).hak hak istri pada

dasarnya merupakan kewajiban bagi suami.

Mahar menurut Al-Qur’an, istri memiliki hak materil istrii menerima mahar
dari suaminya sesuai firman Allah Q.S al-nisa (4):4. Kata sadugat dalam ayat tersebut
merupakan jamak dari kata sidag,sudug dan sadugah,yang berarti mahar atau

maskawin.pada asalnya kata dasar kalimat ini (s-d-g)berrti kekuatan pada sesuatu.*

Hukum  tradisional dan hukum modern merupakan unsur-unsur yang
menyusun tata hukum. Sistem hukum yang pluralistis pada zaman penjajahan hingga

sekarang masih berlaku di negara Indonesia. Komponen yang penting dari pluralitas

! La Jamaa, Hak-Hak Istri Perspektif Hukum Islam, Jurnal Musawa,Vol.15,1,2016
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hukum itu adalah berlakunya hukum Eropa di satu pihak dan di lain pihak hukum
yang bersesuaian dengan adat dan kebiasaan masyarakat Indonesia.? Hukum dan
lembaga-lembaga tradisional Indonesia merupakan bagian kehidupan sosial yang

telah melembaga.

Penggolongan aturan-aturan sebagai adat istiadat sampai menjadi hukum
apabila ditegakkan, maka hal itu akan mengaburkan suatu masalah penting dalam
proses yudisial. Kiranya perlu dicatat bahwa adat istiadat tidak dibedakan dengan
hukum yang dianggap sebagai keputusan pengadilan di dalam ilmu hukum. Hal itu
telah berkembang dalam masyarakat, seperti adat istiadat tingginya mas kawin dalam
suku Bugis, sedangkan Syariat Islam tidak menetapkan batas minimal dan batas
maksimal mahar, namun mendorong agar memperingan mahar, tidak terlalu tinggi
demi mempermudah urusan pernikahan. Sehingga generasi muda tidak merasa
enggan melaksanakan pernikahan karena demikian banyak atau besar tanggungannya.

Tapi mengapa masyarakat suku Bugis itu memiliki nilai mahar yang cukup tinggi.?,

Kekerasan ekonomi dalam keluarga. Pertama ,pengabaian mahar istri.
Menurut fikih Islam, berkewajiban memenuhi hak-hak materi istrinya, baik berupa
mahar, nafkah, pakaian, da tempat tinggal. Salah satu kewajiban suami kepada
istrinya sebelum dlangsungkan akad pernikahan adalah memberikan mahar atau
sidag. Menurut Wahbah al-zuhaily istri berhak mendapatkan material dari suaminya :
mahar dan nafkah dalam kaitan ini menurut ibn Rushd fukaha sepakat baahawa
mahar itu termasuk syarat saahnya nikah sehingga tidak boleh diadakan persetujuan
untuk ditiadakan karena mahar merupakan hak milik istri sehingga tidak boleh
ditiadakan oleh orang lain, baik wali maupun suami, kecuali istri sendiri yang

merelakan mahar tidak perlu dibayar oleh suaminya. Kewjiban ini hanya sekali dalam

2 Satjipto Raharjo, Hukum dan Masyarakat, (Bandung: Angkasa, 1981), h. 154
3lmam Tagiyuddin Abi Bakr lon Muhammad Al Husainy, Kifayatul al-Akhyar, Jilid 2
(Beirut: Dar al Fikr, t.th.) , h. 36.



suatu ikatan pernikahan, sebaagaimana firman Allah berikanlah maskawin (mahar)
kepada wanita yang kamu nikahi sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Q.S al-
nisa (4):4.*

Agama Islam memiliki keistimewaan diantaranya adalah memperhatikan dan
menjunjung tinggi kedudukan wanita. Penghargaan tersebut berupa memberikan hak
kepada kaum wanita untuk memegang otoritasnya, dalam menerima mahar. Pada
zaman jahiliyah hak wanita dihilangkan dan disia-siakan. Sehinggah para wali dapat
dengan semena-mena memanfaatkannya dengan tidak memberi kesempatan kepada
wanita yang berada di bawah perwaliannya itu untuk mengurus dan menggunakan
hak miliknya sendiri. Kemudian datanglah Islam yang membawa rahmat Allah ke
selurun alam. Dengan demikian bagi kaum perempuan, kehadiran Islam
menghilangkan belenggu tradisi tersebut. Perempuan diberikan hak untuk

mendapatkan mahar, dan menjadi haknya®

Secara historis, mahar berfungsi sebagai satu instrumen legal sentral dalam
konsep dan praktek pernikahan Islam. Sejak awal sejarah Islam, praktek mahar
mendapat banyak sorotan baik dari sisi keberpihakannya kepada perempuan,
signifikansi ideologis, ekonomis atau makna moralnya. Praktek hukum mahar dalam
kehidupan umat Islam sangat erat kaitannya dengan dinamika dan struktur sosial.
Sejarah konstruksi dan aplikasi mahar adalah potret dinamis interaksi anasir sosial,
politik, ekonomi dan budaya, bukan fakta kejumudan. Namun selama ini kajian yang
ada tentang mahar masih terlalu terfokus pada dimensi normatifnya. Sementara titik
singgung mahar dengan variabel sosial, budaya dan ekonomi cenderung terabaikan.

4 La Jamaa, Advokasi Hak-hak Istri perspektif hukum Islam., jurnal Ahkam. Vol. 13, no. 1,
2013

SAbd Kafi, “Mahar Pernikahan Dalam Pandangan Hukum Dan Pendidikan Islam,” Jurnal
Paramurobi, Vol. 3, No. 1, Januari-Juni 2020, h. 56.



Budaya yang berlaku dalam masyarakat tak hanya terkait dengan kepercayaan
dan karya seni, mahar pernikahan juga menjadi hal yang di atur dalam adat istiadat
tertentu. Barang yang dijadikan sebagai mahar pun beraneka ragam, tergantung pada
ketentuan masing-masing etnis di daerah tersebut. Seperti radisi pemberian mahar di
Desa Masawoy Kecamatan Ambalau salah satu etnis atau adat yang kental akan
kearifan lokalnya sehingga pemberian mahar pada calon mempelai wanita pun sangat
berbeda dari yang lain. .Sebelum melakukan ijab gobul, calon mempelai wanita
didatangi oleh penghulu untuk menanyakan mahar yang telah ditentukan oleh calon
mempelai laki-laki tersebut.karena dalam tradisi pemberian mahar di Desa Masawaoy
Kecamatan Ambalau tersebut dilakukan secara sembunyi-sembunyi, tidak boleh
diketahui oleh orang lain. Mahar tersebut hanya diketahui oleh kedua calon mempelai

tersebut.® Berbeda dengan daerah lain yang biasa menyebut mahar dalam ijab gabul.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik membahasnya dalam skripsi yang
berjudul “Tradisi Pemberian Mahar Di Desa Masawoy Kecamatan Ambalau

Perspektif Hukum Islam.
B. Rumusan dan Batasan Masaalah

Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi masalah pokok dalam
penelitian ini adalah bagaimana tradisi pemberian mahar di desa Masawoy kecamatan

Ambalau perspektif hukum Islam?”

Untuk memudahkan pembahasan masalah pokok di atas dibagi menjadi dua

sub masalah, yakni:

1. Bagaimana pelaksanaan tradisi pemberian mahar di Desa Masawoy

kecamatan Ambalau? .

® Noryamin Aini , Tradisi Mahar di Ranah Lokalitas Umat Islam, 20 november 2013.



2. Bagaimana tradisi pemberian mahar di desa Masawoy menurut perspektif

hukum Islam?.

Masalah penelitian ini dibatasi hanya tradisi pemberian mahar di desa
Masawoy kecamatan ambalau kabupaten buru selatan.

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian.

1. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pelaksanaan tradisi pemberian mahar di Desa
Masawoy kecamatan Ambalau.
b. Untuk mengetahui tradisi pemberian mahar di desa Mawasoy
menurut perspektif hukum Islam.
2. Manfaat penelitian

a. Manfaat Teorotis.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan khazanah

keilmuan dalam hukum Islam.
b. Manfaat praktis.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan dalam upaya

pelestarian adat yang relevan dengan hukum Islam.

c. Pelaksanaan tugas akademik.

Penelitian ini untuk melengkapi salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Hukum, pada Fakultas Syariah Institit Agama Islam Negeri

Ambon.



D. Pengertian Judul

Agar memudahkan dalam memahami judul penelitian ini, penulis akan

memaparkan pengertian beberapa istilah dalam judul di atas sebagai berikut:

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, (KBBI) tradisi adalah suatu adat
atau pun kebiasaan turun temurun yang diwariskan oleh nenek moyang dan masih
dilestarikan oleh masyarakat’, dengan menganggap dan menilai bahwasannya

kebiasaan yang ada ialah yang paling di benar dan paling bagus.

Mahar atau maskawin adalah semacam pemberian atau hadiah yang diberikan
oleh mempelai laki-laki pada waktu akad nikah.mahar ini adalah sesuatu yang halus
menaburkan benih cinta dalam memulai kehidupan yang baru. Dan pemberian ini
sesuai dan kemampuan yang memberi, karena itu tidak terlarang kalau pemberian itu
sedikit ataupun banyak, selama masih dalam batas-batas kemampuan. pemberian ini
merupakan lambang yang nilainya tidak terletak pada besar kecilnya, melainkan
terletak di dalam perasaan orang yang memberikannya dan keinginannya untuk

memulaikan teman hidupnya (istrinya).®

Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari dan menjadi bagian agama
Islam. sebagai sistem hukum mempunyai beberapa istilah kunci yang perlu dijelaskan
lebih dahulu, sebab kadangkala membingungkan, kalau tidak diketahui persis
maknanya. yang dimaksud adalah istilah-istilah hukum, hukum dan ahkam, syariat
atau syariah figih atau figh dan beberapa kata lain yang berkaitan dengan istilah-
istilah tersebut. jika kita berbicara tentang hukum , secata sederhana segera terlintas
dalam pikiran kita peraturan-peraturan atau seperangkat norma Yyang mengatur

tingkah laku manusia dalam suatu masyarakat. baik peraturan atau norma yaitu

7 Kamus Besar Bahasa Indonesia, kemendikbut. go. id
8 Abdul Halim Abu syuggah, Kebebasan wanita jilid 5, Jakarta 1999



berupa kenyataan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat maupun peraturan
atau norma yang di buat dengan cara tertentu dan di tegakkan oleh penguasa.
Bentuknya mungkin berupa hukum yang tidak tertulis dalam peraturan perundang-

undangan seperti hukum barat.

Hukum barat melalui asas Indonesia hukum dalam konsepsi seperti hukum
barat adalah hukum yang sengaja di buat oleh manusia untuk mengatur kepentingan
manusia sendiri dalam masyarakat tertentu. Dalam konsepsi perundang-undang
(Barat), yang di atur oleh hukum hanyalah hubungan manusia dengan manusia lain

dan benda dalam masyarakat.’
E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka bertujuan untuk memberikan informasi terkait penelitian dan
karya terdahulu yang memiliki topik yang mirip atau saling berhubungan. Tinjauan
pustaka ini juga dilakukan untuk menegaskan bahwa kajian penelitian ini bukan

merupakan pengulangan dan duplikasi dari penelitian terdahulu.

Penulis bukanlah orang pertama yang mengkaji tentang tradisi pemberian
mahar. Telah banyak kajian yang membahas tentang masalah ini oleh para penelitian

sebelumnya.

Berikut penulis paparkan beberapa penelitian terdahulu yang membahas

tentang tradisi pemberian mahar di antaranya:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Ode Fitria tentang Tradisi Adat Perkawinan
Buton Dusun Wael Kecamatan Seram Barat Kabupaten Seram Bagian Barat. Hasil
penelitian menunjukan bahwa, dalam perkawinan adat buton satuan nilai boka

digunakan sebagai acuan untuk untuk menentukan jumlah biaya yang akan

° Mohammad Daud Ali,S.H.,Hukum islam, Jakarta PT Raja Grafindo Perseda, 2005



dikeluarkan untuk serangkaian upacara-upacara adat perkawina. karena masyarakat
Buton menganut sistem patriniliar maka sebagai pihak laki-laki yang akan meminang
perempuan harus menyiapkan boka (Mahar). Besaran mahar tersebut sesuai dengan
derajat keluarga perempuan. Semakin tinggi status sosial calon mempelai perempuan,
maka nilai mahar yang harus di bayar juga semakin tinggi. Begitupula jika
perempuan itu memiliki pendidikan yang tinggi, maka semakin tinggi pula mahar
yang harus di keluarkan. Praktek ini juga dilakukan di dusun Wael yang menjadi
kerumitan bagi pasangan calon laki-laki, Mahar yang diminta dari pihak perempuan
itu terlalu berlebihan. Dengan permasalahan ini sehingga membuat kedua pasangan

terjebak dalam perbuatan yang tidak sewajarnya.®

Kedua, skripsi yang dibahas oleh Surni Umagapi dengan judul Tradisi Uang
Pohoi Di Desa Waitamela Kecamatan Mangoli Timur Kabupaten Kepulauan Sula,
Tradisi merupakan sebuah bentuk perbuatan yang dilakukan berulang-ulang dengan
cara yang sama, tradisi juga termasuk suatu kebiasaan yang dilakukan karena
mengandung suatu nilai dalam sebuah masyarakat. Tradisi uang pohoi yaitu sebuah
tradisi yang dimana ketika adanya sebuah hajatan maupun tes anggota TNI, POLRI,
dan hal lain yang menyangkut dengan uang, maka disitulah tradisi uang pohoi itu
dilakukan dengan begitu agar dapat membantu pihak keluarga yang membutuhkan
uang. Proses pelaksanaan tradisi uang pohoi telah berlangsung lama dan sudah
dilakukan secara turun-temurun, bahkan telah dianggap sebagai suatu tradisi oleh
masyarakat Desa Waitamela Kecamatan Mangoli Timur Kabupaten Kepulauan Sula.
Dimana pelaksanaan di dasarkan melalui proses atau tahapan-tahapan yang harus
dilakukan oleh pihak keluarga maupun masyarakat. Uang pohoi dalam persepsi
masyarakat Desa Waitamela Kecamatan Mangoli Timur Kabupaten Kepulauan Sula,

dapat dikatakan bahwa tradisi tersebut sudah menjadi kebiasaan yang baik dan dapat

10 Ode Fitria, Tradisi Perkawinan Adat Buton Dusun Wael Kecamatan Seram Barat
Kabupaten Seram Bagian Barat,IAIN Ambon 2019



dipelihara oleh masyarakat dan itu tidak dapat bertentangan dengan hukum Islam,
karena tradisi uang pohoi adalah sesuatu yang sudah menjadi salah satu tradisi yang
memang tidak bisa untuk dilepas pisahkan oleh warga masyarakat yang ada di Desa
Waitamela. Maka dari itu tradisi uang pohoi akan selalu dilaksanakan dengan tujuan
agar dapat membantu dan meringankan pihak keluarga dalam melaksanakan sebuah
hajatan keluarga dalam sebuah acara.!!

Ketiga, skripsi yang di bahas oleh Nurfati, M Ari Wibowo dengan judul
Praktik pemberian mahar dalam perkawinan pada masyarakat kecamatan Tanjong
senang, Bandar Lampung. Ada dua permasalahan yaitu: pertama bagaimana Tinjauan
Hukum Islam terhadap praktik pemberian mahar pada masyarakat kecamatan tanjong
senang bandar lampung. Kedua, bagaimana praktik pemberian mahar pada
masyarakat kecamatan tanjong senang,bandar lampung ditinjau dari teori urf dan

socological jurisprudence.

Hasil informan penelitian menunjukan hasil bahwa praktik pemberian mahar
di kecamatan tanjung senang bandar lampung ialah berdasarkan status social pihak
perempuan dan Sebagian besar dari masyarakat tersebut beranggapan bahwa
pemberian mahar itu jika bukan berupa emas, maka di anggap tidak lazim, alasanya
bahwa mahar merupakan suatu pemberian dari seorang laki-laki kepada perempuan
yang hendak di nikahi sebagai bentuk penghargaan kepada perempuan tersebut. Maka
dari itu pemberian tersebut haruslah sesuatu yang di anggap berharga,salah satunya
ialah emas. Namun di sisi lain,terdapat juga anggapan bahwa pemberian mahar itu
tidak melulu tentang rupa ataupun besar dan kecilnya mahar yang terpenting bagi
mereka ialah maknanya, Salah satu contohnya ialah mahar yang berupa seperangkat
alat sholat. juga ada yang berpendapat mahar itu hanyalah sebuah simbolis atau syarat

sah perkawinan. Jika merujuk pada kaidah maslahat, mursalah, tradisi tersebut tidak

11 Surni Umagapi, Tradisi Uang Pohoi Di Desa Waitamela Kecamatan Mangoli Timur

Kabupaten Kepulauan Sula. 2021.
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bertentangan dengan syara’, sejalan dengan jenis Tindakan syara seperti yang
termaksud dalam Alqurn surah Annisa ayat 4 yang mana di ketahui bahwa
pemberiann mahar merupakann suatu kewajiban yang harus di berikan seorang laki-

laki kepada perempuan.

Jika merujuk pada kaida Urf’ bahwa tradisi tersebut, sudah melekat serta di
anggap bai oleh masyarakat kecamatan tanjung senang bandar lampung.hal ini tidak
bertengan dengan hukum islam,karena tidak adanyanya Nas Alquran maupun hadis
yang di langar, melihat dari tujuan di terapkan adat kebiasaan ini ialah sebagai wujud
rasa cinta dan kasih sayang seorang calon suami kepada calon istrinya sera sebagai
lambing kesungguhan seorang laki-laki sebab dengan pemberian harta ini
menunjukan bahwa laki-laki bersungguh-sungguh menjalin berhubungan dengan
perempuan yang akan di nikahi serta bersungguh-sungguh untuk mencukupi semua
kebutuhannya  yang  merupakan  tanggung jawabnya sebagai  kepala
keluarga.sedangkan di tinjau dari teori sociological jurisprundensi bahwa ketentuan
itu hidup dengan sendirinya di tengah masyarakat yang terus menerus di lakukan
hinggah menjadi kebiasaan dalam penentuan besaran mahar dalam perkawinan serta
di anggap baik di tengah masyarakat.hal tersebut di sebabkan oleh beberapa faktor
status sosial yang di antranya tingakat Pendidikan dan profesi ataupun juga

berdasarkan latar belakang kehidupan keluarga di lihat dari aspek ekonomi.*2

Keempat, Artikel Tradisi mahar dalam budaya sunda di tinjauh dari perspektif
hukum islam bertujuan untuk mendeskripsikan trdasi lokal dan budaya masyarakat
sunda dalam hal perkawinan. Mahar atau seserahan dalam budaya sunda menajdi satu
hal yang di wajibkan ada sebelum pasangan pengantin melangsungkan prosesi ijab
gabul, begitupun dalam ajaran islam. Asimilasi budaya dan difusi merupakan suatu

hal yang tidak dapat dihindarkan antara islam dan kebudayaan lokal Indonesia,

12 Nurfati,M.Ari Wibowo, Praktik Pemberian Mahar Dalam Perkawinan Pada Masyarakat

Kecamatan Tanjung Senang, Bandar Lampung UIN Raden Intan Lampung .
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sehingga menampilkan kultur yang khas. Hal ini terlihat di dalam dalam tradisi dan
budaya masyarakat sunda itu sendiri.*®

Kelima, Jurnal Hukum Adat dan Hukum Islam Dalam Tradisi Penentuan
Mahar di Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah perkawinan, di lombok
misalnya, perkawinan dianggap sakral yang penuh dengan muatan adat, sehingga
ketika melakukan perkawinan masyarakat harus berusaha keras untuk melakukan
serangkaian adat dalam perkawinan. Dalam perkawinan di lombok kecamatan pujut
tempat penulis melakukan penelitian, ada prosesi adat yang dikenal dengan Nyelabar,
nyelabar ini merupakan proses adat yang secara adat pihak laki-laki mengunjungi
pihak mempelai perempuan yang didalamnya terdapat negosiasian penentuan mahar,
akad perkawinan tidak akan terjadi sebelum ada kesepakatan dalam penegosiasian
tersebut, sedangkan dalam penentuan mahar dalam pernikahan mereka masih melihat
dari segi strata kasta yang kerap kali menimbulkan permasalahan pelaksanan akad
nikah dalam rentang waktu yang sangat lama. Setelah penulis membahas masalah
yang sudah dianalisis penulis maka penulis dapat menyimpulkan bahwa ,Konsep
penentuan mahar dalam tradisi nyelabar di kecamatan pujut ini dipengaruhi oleh adat
masyarakat setempat yang pelaksanaanya mengunakan konsep musyawarah dalam
penentuan mahar tersebut, yaitu musyawarah untuk menentukan mahar berapa yang
harus diberikan oleh pihak keluarga laki-laki kepada pihak perempuan dan berapa
yang dipinta oleh pihak keluarga perempuan kepada pihak laki-laki, yang dalam
penentuannya masih melihat dari beberapa aspek seperti, strata sosial, ekonomi dan
pendidikan, dalam praktek adat ini pihak keluarga laki-laki maupun pihak perempuan
tidak diperkenankan untuk mengikuti tradisi melainkan diwakilkan oleh pihak-pihak
yang telah ditentukan adat.Penentuan mahar di kecamatan pujut meruapakan adat

kebiasaan yang sudah berlaku dan sudah dijalankan sejak dahulu, penentuan mahar

13 Fahmi Irfani, Tradisi Mahar Dalam Budaya Sunda DiTinjau Dari Perspektif Hukum Islam,

journal of Islamic law
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dalam tradisi nyelabar ini tidak sesuai dengan syari’at Islam walaupun hasil dari
kesepakatan musyawarah, paraktik adat ini lebih cendrung mengandung mafsadat

meski pelaksaanya untuk mendapatkan kemashlahatan.4

14 Saputra, H. Hukum Adat dan Hukum Islam Dalam Tradisi Penentuan Mahar di Kecamatan

Pujut Kabupaten Lombok Tengah. Journal 2017.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian proposal ini, peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan
(field research)) yaitu penelitian kualitatif yang dimana peneliti terjun langsung ke
lapangan, untuk mempelajari suatu proses dengan cara mengangat data yang ada di
lapangan atau tempat/lokasi yang akan menjadi objek penelitian serta menarik

kesimpulan dari proses-proses lapangan tersebut.*

Selain penelitian lapangan, peneliti juga menggunakan penelitian pustaka
(Libarry Research), yaitu penelitan yang bertujuan untuk mengumpulkan data atau
informasi dari literatur (kepustakaan) yang berasal dari buku-buku, catatan, jurnal-

jurnal, dokumen dan lain-lain.
B. Sifat Penelitian

Penelitin ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu sebuah metode yang efektif
untuk tujuan mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada,
baik fenomena yang bersifat alamiah maupun rekayasa.? Berdasarkan pengertian di
atas, maka penelitian deskriptif yang peneliti maksudkan adalah suatu penelitian yang
menggambarkan peristiwa atau fakta di lapangan. Penelitian deskriptif kualitatif juga
merupakan sebuah metode penelitian yang memanfaatkan data kualitatif dan
dijabarkan secara deskriptif. Jenis penelitian deskriptif kualitatif kerap digunkan

untuk menganalisis kejadian, fonomena, atau keadaan secara sosial.

! Data, C Metode Pengumpulan, and Analisa Data. "A. Rancangan Penelitian." (2017). h. 51
2 Sukmadinata, S. N. "Metode Penelitian." Bandung : PT remaja rosdakarya (2005). h. 1.
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C. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di Desa Masawoy Kecamatan Ambalau

Kabupaten Buru Selatan Perspektif Hukum Islam.

D. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan sejak bulan Januari 2023 sampai
Februari 2023.

E. Sumber Data

Berdasarkan sumbernya maka data dalam penelitian ini dibagi atas :

1. Data primer adalah data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud
khusus menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau
tempat objek penelitian dilakukan.® Dalam penelitian

2. ini peneliti menggunakan data yang bersumber dari lokasi penelitian
yang di dapatkan melalui wawancara dengan Imam dan penghulu.
Data ini merupakan data yang paling penting untuk dijadikan sumber
Data Primer, sumber data primer adalah data yang dibuat oleh peneliti
untuk data utama dalam mencari informasi mengenai Tradisi
Pemberian Mahar Di Desa Msawoy Kecamatan Ambalau Kabupaten
Buru Selatan Perspektif Hukum Islam.

3. Data Sekunder, adalah data yang diperoleh bukan dari sumber
asli/sumber pertama melainkan hasil penyajian dari pihak lain.* Data

ini juga merupakan salah satu data pendukung yang di peroleh dari

%Ibid. h. 50.

“Wahidmurni, "Pemaparan metode penelitian kualitatif." (2017). h. 8.
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dokumen-dokumen, jurnal-jurnal, hasil penelitian dan buku-buku
literatur yang membahas tentang persoalan Tradisi Pemberian Mahar.
F. Informan Penelitian
Dalam penelitian kualitatif posisi informan (narasumber) sebagai sumber data
yang berupa manusia sangat penting peranannya sebagai individu yang memiliki
informasi mengenai objek penelitian tersebut. Peneliti dan narasumber disini
memiliki posisi yang sama, oleh karena itu narasumber bukan sekedar memberikan
tangapan terhadap apa yang diminta oleh peneliti, tetapi ia dapat lebih memilih arah
dan salera dalam menyajikan informasi yang ia miliki. Informan dalam penelitian
kualitatif adalah orang atau pelaku yang benar-benar tahu dan menguasai masalah
serta terlibat langsung dengan masalah penelitian. Informan dalam penelitian ini

adalah :

1. Hamis Belatu

2. Ismail Booy

3. Din Belatu

4. Abdullah Belatu
5. lbrahim Tukmuly

G. Instrumen penelitian

Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri. Penelitian
kualitatif merupakan salah satu pendekatan yang menekankan pada hasil pengamatan
peneliti di lapangan untuk mendapatkan data penelitian, oleh karena itu peneliti wajib
terjun langsung di lapangan mengingat peneliti berperan sebagai instrumen utama
dalam mengumpulkan data dengan cara mengamati, bertanya, mendengar, meminta

dan mengambil data penelitian secara langsung.

H. Teknik Pengumpulan Data
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Ada beberapa metode pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu sebagai
berikut :

1. Wawancara (interview)

Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan
informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan atau subjek
penelitian.’> Dalam teknik ini penulis telah menyiapkan beberapa pertanyaaan yang
disiapkan terlebih dahulu kepada informan untuk mendapatkan sebuah informasi,

pendapat, data dan keterangan mengenai judul yang penulis teliti.
2. Observasi

Selain dari wawancara teknik observasi juga merupakan salah satu
pengumpulan data dengan cara menggungkapkan makna setiap kejadian dari setting
dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan di amati atau
diteliti. Dalam penelitian ini juga merupakan pengamatan terhadap suatu objek untuk
memahami pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan yang
dimiliki dan gagasan yang suda diketahui sebelumnya untuk mendapatkan informasi

yang di harapkan oleh peneliti.
3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data penelitian melalui
sejumlah dokumen (informasi yang didokumentasikan) berupa dokumen tertulis

maupun dokumen terekam.” Teknik dokumentasi juga merupakan cara memperoleh

SRahardjo, Mudjia. "Metode pengumpulan data penelitian kualitatif." (2011). h. 2.

® Rifa’i, Andi Arif. "Pengantar penelitian pendidikan", ( Kabupaten Bangka: PPs IAIN SAS
Babel 2019). h. 69.

"Rahmadi, "Pengantar Metodologi Penelitian, (Antasari Press Banjarmasin 2011). h. 85.



36

data dan informasi dalam bentuk buku, arsip-arsip, catatan harian, dokumen dan foto
yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung dalam penelitian.
Teknik dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk mencari data-data
mengenai hal-hal yang berhubungan dengen Tradisi Pemberian Mahar di Desa

Masawoy Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan.
I.  Teknik Analisis Data

Dari hasil pengumpulan data, yang diperoleh dari berbagai sumber melalui
wawancara, observasi, studi dokumentasi, studi literatur serta situs internet yang di
analisis secara kualitatif. Analisis data tersebut dilakukan dengan metode analissi data

model Milles dan Hubermen. Dalam analisis ini meliputi tiga alur kegiatan yakni:

1. Reduksi data, yaitu proses pemilihan data, menggolongkan data,
mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa hingga
kesimpulan dan verifikasi data.

2. Penyajian data atau display data. Dalam langkah ini seluruh data yag
berasal dari lapangan berupa hasil wawancara dan dokumentasi akan
dianalisas sesuai dengan teori-teori yang telah dipaparkan sebelumnya
sehingga dapat memunculkan deskripsi tentang Tradisi Pemberian
Mahar Di Desa Masawoy Kecamatan Ambalau Kabup[aten Buru
Selatan Perspektif Hukum Islam.

3. Penarikan kesimpulan, yakni kegiatan penggambaran secara utuh dari
obyek yang diteliti pada proses penarikan kesimpulan berdasarkan
penggabungan informasi yang telah disusun dalam suatu bentuk yanng
cocok dengan penyajian data. Melalui informasi tersebut peneliti dapat
memaparkan kesimpulan dari sudut pandang peneliti untuk lebih

mempertegas penulisan penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan.

1. Tradisi pemberian mahar di desa Masawoy tidak bertentangan
dengan hukum Islam karena dalam tradisi ini ada nilai Islam bahkan
dalam pelaksanaannya terdapat hukum-hukum Islam didalamnya
seperti ketentuan mahar serta doa- dan sholawat yang di bacakan
agar kehidupan berumah tangga menjadi aman dan tentram serta
memiliki keturunan yang baik, dan juga sebagai salah satu
pembelajaran buat generasi atau orang yang baru berumah tanggah
untuk selalu menjaga sholatnya lima wkatu sehari.

2. Dalam pelaksanaan tradisi penyerahan atau pemberian mahar
pernikahan di desa Masawoy harus memenuhi beberapa peraturan
atau syarat ketentuannya yang berlaku dalam kehidupan masyarakat
Masawoy “Kalau mau menyerahkan mahar pernikahan kepada
seorang calon istri harus sesuai dengan aturan yang berlaku
diantaranya laki-laki harus mendatangi keluarga parampuan
dengan menggunakan kain dan songkoh untuk menyerahkan

maharnya yang berupa uang atau emas”
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B. Saran.
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka diangkat saran sebagai rekomendasi
penelitian sebagai berikut:

a. Secara umum bagi setiap umat Islam bahwa tradisi tidak selamanya
memiliki nilai buruk atau bahkan sirik seperti yang dikatakan banyak
orang dalam berpaham fanatik agama, karena tradisi juga mengandung
nilai-nilai moralitas kemanusian bahkan nilai-nilai agama didalamnya.

b. Secara khusus bagi masyarakat atau orang yang baru berumah tangga
untuk dapat mejalankanhidup dan kehidupannya sesuai dengan
kewajiban masing masing serta dapat menjadi pelajaran dalam
merubah sifat serta karaktristik manusia agar lebih baik lagi setelah

berumah tangga dan menjadi pegangan dalam berumah tang
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PEDOMAN WAWANCARA

A. ldentittas

1. Nama

2. Umur
3. Jabatan

B. Daftar Pertanyaan

a. Pertanyaan Untuk Toko Adat, Toko Agama dan Toko Masyarakat

1.

Bagaimana pelaksanaan tradisi pemberian mahar pernikahan di
Desa Masawoy ?

Bagaimana aturan pelaksanaan tradisi pemberian mahar pernikahan
di desa masawoy ?

Apa fumgsi pelaksanaan tradisi pemberian mahar pernikahan di
Desa Masawoy ?

Bagaimana dampak dari pelaksanaan tradisi pemberian mahar

pernikahan di Desa Masawoy ?

b. Pertanyaan Untuk Toko Adat, Toko Agama dan Toko Masyarakat

1.

Bagaimana Tradisi pelaksanaan pemberian mahar pernikahan di
desa masawoy meurut hukum islam?

Apa saja syarat mahar pernikahan di desa masawoy menurut
hukum islam?

Bagaimana manfaat dari tradisi pemberian mahar pernikahan di
desa masawoy menurut hukum islam?

Apa saja dampak dari tradisi pemberian mahar pernikahan di desa

masawoy menurut hukum islam?
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